Dewan Pleno Ordo IX Menuju bagian Penutupan

Para delegasi bergerak menuju bagian penutupan dengan merumuskan rangkuman mengenai Misi, Kerja Sama, dan Persaudaraan Santo Laurensius, di tengah sesi pemungutan suara dan peringatan pertemuan bersejarah para pemimpin agama untuk perdamaian di Assisi.
Dewan Pleno Ordo (DPO) IX  sudah memasuki tahap akhir. Pada hari Selasa, 27 Oktober, setelah perayaan Ekaristi dan doa pagi, ketigapuluh delegasi memulai sesi kerja pertama pagi hari dengan melanjutkan kerja di kelompok masing-masing untuk menyusun hasil akhir mereka. Sesi kedua pada pagi hari secara resmi menjadi titik balik penting DPO yang ditandai dengan pemungutan suara atas rumusan-rumusan yang telah disusun oleh Tim Perumus. 
Dalam kehadiran Minister General, selaku Ketua DPO, setelah doa pembukaan, sidang memusatkan perhatian pada teks-teks mengenai tema misi yang disiapkan oleh Komisi Tim Perumus. Tim ini telah telah mengumpulkan hasil kerja dari semua kelompok bahasa sebagaimana telah ditentukan sebelumnya. 
Setelah pemanggilan nama, dipastikan bahwa ada 41 anggota sidang yang memiliki hak suara. Dalam DPO kali ini, pemungutan suara dilakukan secara terbuka dengan menggunakan kartu berwarna yang diberikan kepada semua saudara pemilih: hijau untuk placet (setuju), merah untuk non-placet (tidak setuju), dan kuning untuk placet juxta modum (setuju dengan perubahan). Setelah melakukan simulasi dalam bantuan tiga petugas penghitung suara, sidang memasuki tahap pembahasan intensif mengenai misi yang berlangsung sepanjang sore.
Intensitas pekerjaan berlanjut pada hari Rabu, 28 Oktober, yang sepenuhnya didedikasikan untuk pemungutan suara atas rumusan-rumusan, baik pada pagi maupun sore hari.

Kegiatan Khusus: Doa untuk Perdamaian Dunia

Pada Selasa malam, 27 Oktober, ibadat sore mengalami sedikit perubahan waktu dengan tambahan kegiatan sesudah ibadat sore itu sendiri. Segera sesudah ibadat bersama dengan semua saudara di komunitas Collegio di gereja selesai, semua saudara berarak menuju pintu utama Collegio. Di tempat ini, doa khusus dilaksanakan untuk memperingati 40 tahun pertemuan bersejarah antaragama untuk perdamaian di Assisi, yang diprakarsai oleh Paus Yohanes Paulus II.
Dalam persekutuan dengan para pemimpin agama yang sedang berlangsung pada waktu yang sama di kota Serafik Assisi, DPO juga turut menghaturkan doa untuk perdamaian dunia. Ruangan tempat berdoa ini ditata dengan dekorasi yang memiliki nilai simbolis yang kuat: arca Santo Fransiskus, foto-foto pertemuan antaragama sebelumnya yang dihadiri oleh para Paus, simbol-simbol berbagai agama di dunia, serta bendera beberapa negara yang saat ini porak-poranda akibat konflik. Semua saudara mengikuti doa ini sambil memegang lilin yang menyala.

Kesaksian Para Delegasi dan Semangat Misioner Ordo

Kegiatan DPO pada minggu ketiga ini juga diisi dengan sesi berbagi pengalaman hidup beberapa saudara delegasi dalam karya misi. Dalam dialog dengan pada delegasi, Sdr. Juan Ricardo Loayza Platas, penasihat keempat dan anggota Provinsi Peru, membagikan pengalaman misinya yang sangat berkesan. Ia mengungkapkan kegembiraan besar karena diberi kesempatan untuk berdialog dengan para saudara seordo yang berasal dari kelima benua.

Dalam ungkapannya, ia menekankan bahwa perjumpaan internasional seperti ini sungguh memperkaya pemahaman tentang misi Fransiskan setelah mendengar pengalaman para saudara. Sdr. Juan Ricardo menegaskan bahwa misi dan kerja sama merupakan aspek kunci bagi Ordo dalam menyeimbangkan identitas dan panggilannya dengan “kekhasannya” (alterità), yang dihayati sebagai gerakan untuk mewartakan Kristus yang hidup bagi sesama.

Saat ini, Sdr. Juan tinggal di Lima (Peru) dan bertugas sebagai direktur karya sosial “Ciudad de los Niños” yang berafiliasi dengan Persaudaraan Maria Imakulata. Karya ini didirikan 71 tahun yang lalu oleh Sdr. Francesco Penasso (Padre Iluminato), seorang misionaris Kapusin, di sebuah kawasan gurun di mana terdapat populasi besar anak-anak tunawisma. Lembaga ini menyediakan tempat tinggal serta pendidikan dan pelatihan bagi anak-anak dan remaja rentan, baik di bidang kemanusiaan maupun teknis, serta pendampingan yang menuntun mereka untuk kembali berintegrasi dalam masyarakat.

Kesaksian ini kemudian diperkaya dengan sharing dari Sdr. Rudolph Pieretti, delegasi Konferensi NAPCC (North American Pacific Capuchin Conference). Dia memberi kesaksian bahwa partisipasinya dalam CPO ini merupakan pengalaman yang sangat menginspirasi karena di dalamnya terdapat kesempatan untuk berbagi sukacita dan talenta, serta kisah hidup banyak saudara.

Sdr. Rudolph menegaskan nilai profetis yang mendalam dari pertemuan ini dengan mengibaratkan keputusan-keputusan yang ditetapkan itu bagaikan batu yang dilemparkan ke dalam kolam, yang akan menghasilkan gelombang yang membawa dampak bagi seluruh Ordo pada tahun-tahun mendatang karena menyentuh setiap aspek kehidupan Kapusin.

Saat ini, di Amerika Serikat, Sdr. Rudolph mengabdikan diri untuk merawat para religius lanjut usia dan sakit di rumah perawatan provinsi. Ia memandang perutusan ini sebagai suatu kehormatan dan contoh nyata dari misi ad intra yang dijalani dengan dedikasi dan sepenuh hati.

